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Insidens kejang demam pada anak-anak cukup tinggi yaitu antara 2,2%-9,8% dan sekitar 3% anak-anak
sebelum umur 5 tahun akan mengalami paling sedikit satu kali serangan kejang demam. Penyebab pasti
terjadinya kejang demam pada anak sampai saat ini belum diketahui. Kejang demam pada anak dapat
menimbulkan komplikas antaralain paralisis, penurunan kecerdasan maupun kerusakan sel-sel neuron otak
yang permanen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya masalah kejang demam dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian kejang demam pada anak umur 1-72 bulan di RS Husada periode Januari
Desember 1999. Melalui studi potong lintang (cross sectional) didapatkan sebanyak 418 orang pasien yang
berumur 1 bulan /d 72 bulan yang mempunyai gejala demam (suhu rektal 38°C).

Hasil studi memperlihatkan faktor jenis kelamin dengan OR= 1, 7946 (95% ClI; 1,0011-3,2170) dan riwayat
kejang dalam keluarga dengan OR=3,6509 (95% ClI; 1,9438-6,8575) berhubungan secara bermakna. Faktor-
faktor yang tidak bermakna adalah umur, berat badan lahir, umur kehamilan (prematuritas) dan cara
persalinan. Dengan pertimbangan epidemiologis faktor umur kehamilan dimasukkan pada model akhir
karena faktor ini sangat penting dalam memprediks terjadinya kejang demam pada anak-anak.

Disarankan kepada para orang tua pasien yang anaknya mempunyai faktor risiko yaitu jenis kelamin laki-
laki, lahir prematur serta mempunyai riwayat kejang dalam keluarga agar melakukan konsultasi dengan
dokter untuk mencegah terjadinya kejang demam di kemudian hari. Kepada para peneliti agar dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang tingginya angka kejadian kejang demam dan faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan kejadian kejang demam dengan disain lain dan jumlah sampel yang lebih besar.

K epada pemerintah disarankan agar jenis kelamin anak, prematuritas dan riwayat kejang keluarga dapat
dijadikan sebagai indikator dalam program screening terhadap penyakit kejang demam.
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